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Saham AS menguat pada perdagangan hari Rabu, dengan 
ketiga indeks utama mencatat persentase penguatan harian 
terbesar dalam lebih dari dua bulan, karena data inflasi inti 
Desember yang lebih rendah dari perkiraan dan laba yang solid 
dari bank-bank besar AS memicu reli.

Departemen Tenaga Kerja mengatakan indeks harga konsumen 
(CPI) meningkat paling tinggi dalam sembilan bulan karena biaya 
energi naik, meskipun ukuran tekanan inflasi yang mendasarinya 
mereda.

Data pada hari Selasa menunjukkan indeks harga produsen (PPI) 
naik kurang dari yang diharapkan.

Dolar AS memotong beberapa pelemahan terhadap sejumlah 
mata uang utama lainnya tetapi tetap melemah karena data 
yang lebih tinggi dari perkiraan meredakan kekhawatiran bahwa 
inflasi meningkat dan meningkatkan kemungkinan Federal 
Reserve dapat memangkas suku bunga dua kali tahun ini.

Biro Statistik Tenaga Kerja menunjukkan harga konsumen naik 
2,9% dalam 12 bulan hingga Desember, sesuai dengan ekspektasi 
para ekonom. Inflasi inti, yang tidak termasuk harga makanan dan 
energi, sesuai dengan perkiraan, tetapi lebih rendah dari bulan 
sebelumnya. Pembacaan inti yang lebih lemah ditambah dengan 
data harga produsen pada hari Selasa memicu penurunan 
langsung dalam dolar.

 



Harga emas melanjutkan penguatannya pada perdagangan hari 
Rabu, karena Dolar yang melemah setelah data inflasi inti AS 
keluar lebih lemah dari yang diharapkan, meredakan tekanan 
inflasi dan menghidupkan kembali harapan bahwa siklus 
pelonggaran Federal Reserve mungkin belum berakhir.

Harga emas spot naik 0,6% menjadi $2.693,63 per ons. Harga 
emas berjangka AS ditutup 1,3% lebih tinggi pada $2.717,80.

Harga minyak menguat lebih dari 2% pada hari Rabu, didukung 
oleh penarikan besar stok minyak mentah AS dan potensi 
gangguan pasokan yang disebabkan oleh sanksi baru AS 
terhadap Rusia, sementara kesepakatan gencatan senjata Gaza 
membatasi kenaikan.

Harga minyak mentah Brent berjangka ditutup $2,11, atau 2,64%, 
lebih tinggi pada $82,03 per barel, tertinggi sejak Agustus 2024. 
Minyak mentah West Texas Intermediate (WTI) AS ditutup naik 
$2,54, atau 3,28%, pada $80,04 per barel, tertinggi sejak Juli. 
Dalam perdagangan pasca penyelesaian, Brent naik ke level 
tertinggi sejak Juli dan WTI naik lebih dari $3 per barel.

Indeks Dolar AS (DXY) turun ke posisi terendah dalam lima hari 
baru setelah menembus di bawah support 109,00, karena para 
investor tampaknya menaruh harapan pada penurunan suku 
bunga The Fed di akhir bulan. Penjualan Ritel dan Klaim Tunjangan 
Pengangguran Awal mingguan menjadi pusat perhatian, diikuti 
oleh Harga Impor/Ekspor, Indeks Manufaktur The Fed 
Philadelphia, Persediaan Bisnis, dan Indeks Pasar Perumahan 
NAHB.
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Dolar Selandia Baru (NZD) 
diprakirakan akan diperdagangkan 
dalam kisaran, kemungkinan besar 
antara 0,5570 dan 0,5835. Aksi 
harga yang berfluktuasi telah 
menghasilkan prospek yang 
beragam; untuk saat ini, NZD bisa 
diperdagangkan dalam kisaran 
sideways 0,5540/0,5650
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AUD/USD sedikit peningkatan 
dalam momentum ke atas 
kemungkinan akan mengarah ke 
kisaran perdagangan yang lebih 
tinggi di 0,6170/0,6215. Dolar 
Australia (AUD) diprakirakan akan 
diperdagangkan dalam kisaran, 
mungkin antara 0,6130 dan 
0,6240

BUY Stop Loss Take Profit

 

0.62100 0.61800 0.62800

AUD - Unemployment Rate (Dec)
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Fcast: 4.0% Last: 3.9%
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Dolar AS (USD) diprakirakan akan 
diperdagangkan dalam kisaran 
antara 157,60 dan 158,55. Dalam 
jangka lebih panjang, USD 
diprakirakan akan diperdagangkan 
dengan bias ke atas; kenaikan apa 
pun diprakirakan akan menghadapi 
resistance signifikan di 159,00
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JPY - PPI Y/Y (Dec)
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Fcast: 3.8% Last: 3.7%
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Grafik H4, Emas bergerak netral hingga bullish. 
XAU/USD dengan cepat pulih setelah penurunan 
menuju SMA 20 yang datar, saat ini memberikan 
support dinamis di sekitar $2.677. Moving 
average yang lebih panjang menunjukkan 
kenaikan lemah di bawah MA yang lebih pendek. 
Sementara itu, indikator-indikator teknis tidak 
memiliki kekuatan arah, dengan indikator 
Momentum terjebak di level 100 dan indikator 
Relative Strength Index (RSI) mereda di sekitar 
60. Level-level support: 2.675,00 2.660,70 
2.645,15  Level-level resistance: 2.697,90 
2.725,00 2.738,15

2680.00 2715.00
BUY Stop Loss Take Profit

USD - Retail Sales M/M (Dec)
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Fcast: 0.6% Last: 0.7%
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Indeks Nikkei 225 melemah 0,08% 
hingga ditutup pada level 38.445, 
sementara Indeks Topix naik 0,31% 
menjadi 2.691 pada hari Rabu, karena 
bursa saham Jepang berjuang untuk 
mendapatkan arah menjelang laporan 
inflasi utama AS. Investor tetap 
berhati-hati, dengan data yang 
berpotensi memengaruhi kemampuan 
Federal Reserve untuk memangkas 
biaya pinjaman tahun ini.
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USD - PPI M/M (Dec)
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Fcast: 0.4% Last: 0.3%
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Hang Seng menguat 66 poin atau 0,3% 
hingga ditutup pada level 19.286 pada hari 
Rabu, naik untuk sesi kedua di tengah 
keuntungan terutama dari keuangan dan 
properti. Indeks bergeser menjauh dari 
level terendah hampir 4 bulan setelah bank 
sentral China hari ini menyuntikkan jumlah 
uang tunai terbesar kedua ke dalam 
ekonomi melalui reverse repo 7 hari untuk 
memenuhi permintaan menjelang Tahun 
Baru Imlek.
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